AL

Oleh: Bambang Nuroso, SE, MSi

i twhuan setelah berakhimya Perung Dunia ke-2.

Amerika  Serikat - mencoba membungun  gagasun

berskala internasional yang (gjuannya adalsh uniuk

menawarkan  Brevton Wieends Svatesn. Qagasan o
datang dari sebuah pertemuan yang diselenggarakan di Bretton
Woods, New  Hampshire, Pertemuan  im dihadici  oleh
cmpalpuluherapal negara, yang ide awalnys adalah untuk
menghindarkan dunia dari bencany ekonomi inlernasional sejak
tahun 1930an, yang puncaknva dapat kita saksikan  pasca
Perang Dunia ke-2, Tiga pilar dari Brefton Woods Svstem i
adalah IMF, di swmping 1BRD {Werld Bank) dan GATT.
Tahun 1947, Amerika Serikat dan IMF telah mempersiapkan
sebuah sistem keuangan interaasional yang akan menggunakan
basis “USF" yang dyumin dengan “Gold”, ataw emas.  Esens)
dusir dan sangat penting dicatat dar kehudiran  IMFE ini adalab
meneiplakan “Stabilitas Nilar Tukie Valuta Dunia™ i hawal
pepgawasan IMFE, di sumping fungsi-fungs: kevangun lyinnya
vang dimiliki.  lidak kalah penting adalab babwa IMF juga
dipersiapkun oleh Amerika Serikat dengan negara Kapitalis
luinnya sebagal filler basis kekvitun modal donia yang mutlak
dikendalikun olch nepara-negara non sosialistkomunis. D sini
nuansa ideclogis/politis sangat transparan dan berpahak. Sungal
ielas kirunya, kalau penduk memjalin hubungan dengan IMF
apalugl yang berkaitan dengun bantuannya. maka harus sieril
dan ideolog sosialisfkomunis,

Kasus Indonesia di bawah pemerintahan Sockame
sulit meyakinkan lembaga seperti IMF ini, karena Sockarno
dimlai  condong  berkiblat  kepada  blok  sosialisfkomunis.
Penilaian ini adalah penilaian sepihak dan sangat subyektif,
karena hanva didasurkan pada kepentingan darl negara-negara
harat. Kesulitan Indonesia imi ndak pernah dilihat oleh negira-
nepary  barat  sebagw  kesultan  bangsafrakyar  Indomesia,
melainkan  lebih  dikarenakan  perbedaon  ideologifpolink.,

Y

Ckskulasi pertentungan ideclogis/polits inilab ying kemudian
menguatkan ahansi kekvatan politik di dibon negerd Indonesia
denpan kekuatan-kekuoatan luar untuk mengakhiei pemerintahan
Soekarno dengan segula konsckuensinya.  Munculnya
pemenntahan  Subarto  yanp  divesini negara-negara barat
sckuligus  mepara-nepara  yang  ferpabupng di dalam IMF,
meanberikan angin sepgar bag revim Subharto, yang oleh pegara
barat disebut sebaga rezim anli komonis.  IMF fiduk hanya
berkoalisi dengan rezim militer di Indonesia saja. tetupi banyak
pemerintahan  lain seperti Hrasl,  Kuwnboja, Myanmar,
Argenting, Chili, Thailand di miina militer sangat herperanan,
Fenomena ini sangal tanpak ketika rezim masing-masing
negara itu muncul menimpin rakyat dan negaranya, tidak kalah
cepat,  lembaga  keuangan imlermasional  seperti IMF
{Imternational Monerary Fund]  lampil di tengah-tengah
pemerintahan hijau wersebul.

Kusus di Filipina, Kamboju, dan Srilangka di mana
para kandidat Presiden/Perdana Menteri ketika berkampanye
sebelum pemilihan vmum, mendengungkan ami bantuan IME,
Beberapa  bulan bahkun  minggu  seteluh hasil  pemilu
dinmumkan, para pemimpin yang  sama yaine  kebetolan
terpilin/memenangkom pemilu lupa dengan janj-janji kampanye
sebelumnya, atau setwju dengan rayvuan IMIE dengan program-
programaoyi, Kasus lain di nepara-negary yang mewarisi gans
kenunisme Eropa Tnnur, sepertvc Yugoslavia, Polandia,
Bulgaria dan lain-luin, nyuris IMF ok dapat  dibendung
keberadaannya di fengah-tengal pembangunan  ekonominya
(sejak runtuhnya Und Sovie/Komunis), Cina, Kamboju, Laos,
Korea Utara vang secara tradisi jupa ada Jdi dalam gans
kommumisfsosialis int menunjukkon kedekatannya dengan IMF.
meskr kontrol Amerika Serikat dan penyandang dana/madal
yang lainnya masih welap ada,

. SUPLA, EDISI PERKENALAN, SEPTEMBER 2003

34



Jebakan Utang Luar Negeri Negara Berkembang

KEKUATAN POLITIK

Seperti - diketahui  bahwa  IMF  adalah  bapaikan
pemerintahan “Supra Nasional” yang paling eksis di dunia saat
sekarang  ini.  Berbagai sumber yung beruda i bawah
kontrolnya, dan kemampuan untuk intervensi —  masalah
internal suatu ncgara pencrima bantuan — memberi kepadanya
(IMFE), yang mana lembaga seperti PBB (UN) sendir] tidak hisa
berbuat hal serupa.  Kekuasaan IMFE tiduk semata berupa apa
vang tercermin di dalamnya, seperti para ahli ckonominya, para
Dewan  Gubernurnya, tetapr [MEF  hamus  dilihat  sebagai
Keystone, dari keseluruhan sistem kekuatan politik negara-
negara barat,  Jangkavan kekuvasaannya tidak hanya melihat
besarmya sumber-sumber yang mereka ([IMF} kontrol, seperti
faternarional Credit Scheme, “Penciptaan/Penjamin Stabilitas
Kurs Vaiuta Dunia,” “Lembaga Konsultasi — berbagai Lembaga
Kevanpan Dunia lainnya,” seperti bank Duniz, Bank Central
Eropa {ECB), Bank Pembuangunan Asiy (ATXR). dan lain-lain.
IMF telah juuh masuk ke sumber-sumber permasalahan infermal
setiap negaca-nepara  penerima bantwannya.  IMF banyok
memiliki sumber-sumber mformasi. batk 1w politik, ekonomi,
HAM, kebudayaan, lingkungan. maupun lainnya.  yang
semuanya sangat menjadi pertimbangan berbagan hal yang akan
dikaitkan dengan skema bantuan yang akan diberikannya. IMFE
sekaligus memiliki kemampuan untuk membendung kekuatan-
kekuatan  yang  hendak berseberangan  dengan  program-
programnya.  Indonesia sebugal contoh, ketiku para arsitek
ekonomi nastonal ingin mengusulkan kepada pemerintah untuk
mematok “Kurs Tetap,” antara rupiah dan dolar, dengan
tangkasnya IMF tiduk menyetujuinya.  IMIT juea telah jauh
musuk  kepermasatahan pergeseran asset nasional ke pihak
asing.  IMF dengan “LOI™ nya banyak mendikie Indonesia,
baik itu kala pemerintahan Suharte, Mabibi, Abdurrahman
Wiahid, maupun Megawati.  Surutnya  kepercayaan duniz
kepada Indonesia merangsang IMF semakin jauh mencampuri
otoritas  keuangan  Indonesiz,  apalagi  sumber-sumber
kebocoran/korupsi juga  sedung mewabah di republik ini.
Banyaknya partai politik di Indonesia adalah gejala haru
sumber korupsi dan inefisiensi. Pemborosan tercipta di mana-
mana tanpa disadaci oleh para pemimpin nasional. yang setiap
sl akan  menciptakan  krisis-krisis baru,  Negara-negara
berkembang, termasuk  Indonesia vang menjadi pusien IME
semakin sulit untuk melepaskan ungkat ketergantungan mereka
pada hutang luar negeri. Scmakin terganung, semakin IMF
ghyis i depan  pemerintahan  negara-negara berkembang
ersehot, dan gejula-gejula kekuatan  supranasional  tersebut
sermakin nvata.

Kasus hutang lvar negeri Indonesia vang jumlahnya
Yurang lehih USS 150 milyar (sehelum rescheduling). atan kira-
kira 130 quintillionfguadrillion {1300 trillion) rupiah, adalah
beban dosa yang harus diwariskan kepada generasi mendutang,
Generasi yang baru lahir dan tak berdosa horus menanggung
dosa keturunan yang sulit dimaafkan, Scmuanya ini, [IMF tak
pedub, meski  wsulan  berbugal pihak apar dilukokan
penghapusan, walau tidak seloruhnya. Sampai kepada masalah
usulan Hair Ced untuk UKM (Usaha Kecil Menengah) pun IME

tidak setuju. Beban hutang itupun sulit untuk dikonversikan
dengan sumber-sumber  kekayaan  alam  Indonesia, karena
banyaknya kekayaan alam Indonesia yang dicuri oleh penjahat
kerah putih, baik sclama pemerintahan ORBA maupun hingga
kini. Dalam hal kasus hutang luar negeri (Foriegn Debrs) yang
menjudi beban negara berkembang, ermasuk Tndonesia yang
formulasinya lebih banyak dibuat oleh mereka (IMF), akhirnya
menjebak kita sendiri ketika Due Date itu tiba, Sementara
cadungan devisa yang dipersiapkan oleh pemerintah tidak
seimbang  dengan  besaran  kewajiban  hutang  vang  harus
dibayar. Atau. tabungan yang dimiliki pemerintah tidak cukup
untuk membayar hutang luar negeri yang harus dibayar dengan
valuty asing, Tlevisa yang diharapkan dari hasil ckspor banyak
terserap untuk impor barang modal dan kewajiban lainnya.

[nensifnya lembaga multilateral seperti IMF melihat
setiap  persoalan  Ji negara-negara  berkembang  (termasuk
Indonesia), lebih didorong oleh, pertama, banyaknya kelemuhan
{ permasalahan struktoral yang melanda pemerinuhan negara
berkembang,  Dari awal IMF telah menjebak pemerintahan-
pemerintahat tersebut, karena kurangnya perhatian [IMF atas
transfer manajernen keuangimn modern yang scharusnya menjadi
kewajiban IMF uontuk memberikannya.  Scperti ada unsur
kesengajaan bahwa IMF telah memasang Loophole, dengan
menggiring negara-negara berkembang memasukinya tetapi
kemudian menutup kedua ujung katupnya, Menggiring untuk
tunduk  dengan berbagar LOL yang mercka (IMF) tclah
persiapkan, tanpa ada kesempatan ontuk balik menggiring IMF
memahami semua perscalan yang sedang membelit negara-
negara berkembang,  Jebakan ini telah menciprakan tingkat
ketergantungan  yang teramat  beral  ketiki  negara-negara
berkembang  harus  menentukan  herbagai  piliban  yang
settingnya telah ada dan udak kelvar duri kepentingan [IMF.
Kedua,  IMF  sebagai pemerinwhan “Supranasional,”
mempunyai  kepentingan-kepenningan jangka  panjang  yang
bersifut permanen. dan lebih mewakili negara-negara kapitalis
baral. TMF yang di situ juga terhimpun banyak negara sebagai
anggotanya, akan tetapi kunci-kunei kebijakun/peranan penting
unluk menentukan arah lwjuannya yang bersifit permanen dan
wrsembunyi hanya bisa digelar olch sekelompok kecil negara-
negara industri medernfkapitahis. Tidak  dapat  dipungkird,
negarg-negard seperti Amerika Serikal, Inggris, Perancis, [talia,
Cunada, Jepang, Australia, Jeninan, Belanda, dan lain-lain,
adalab negara-negara vang sangat kental dengan berbagal
kepentingan IME. Fakta sistem moncter dunia jelas-jelas telah
membentangkan objektivitus buhwa lebih banyuk keuntungan
vanp harus dinikmati oleh negara-negara kapitalis modern yang
terpabung di dalam rumah besar dan kokoh yang namanya IMF,
ketimbang  yang  dialami eleh negarn berkembang  yang
Kebetulan ada di dalwn rumah ying sama, Benturan-benturan
kepentingan senwkin melebar dan sulu swma Lonn senwkin jauh
dari iklim keadilan, karena tersembunyvinya kepentingan vang
bersifit permanen  tadi. Semua dilihat duri konsep
“Konservatisme™ barat yung senantiasi membanggakan adanyi
kewszjiban moral negara-nepara barat sebagat “Dewa Penolong™
di tengah krisis, kapan suga dan di belabin bunti mana saja.
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Konservatisnie barad i kemudian menjiadi beban nilin yang
mazlekat di setiap progran-progrom IME yang tdak pernzah pula
keluar dan rel kapitalisme.  Fakty ini haros diaka bahwa tidok
salupun bentuk bantuan yang diintegrasikan melaloi kebijakian
IMF, akan keluae dari rel kapitalisme barat

JALAN KELUAR

Skali prioritas scluyaknyn dilempul oleh negara-
negara berkembang  (lernwsuk dndonesial di o sini adalahe
Pertwna,  negara-negara berkembang hans mampu
merumuskan karakteristik lembaga seperti IME - ke depan.
Menanghap gelagat dun sifit bantuannyi. sekalious mengkritisi
dengan wung kata menerima atauw menolak. Jangan
nenciptakan  akumolas:  permasalabon bary serentars
permisalahan luma belum erselesaikan. Kedua, perlunya
merpmnskan secura bersaomi-sami Clembaga Sindikasi
Kewangan,” misalnya dilihal darl kepentingan regional. ASLA,
niisadnya, bisa dibentuk “AMU™ (Avian Monetery Funds} vung
bisa dijadikan lembaga sindikasi kewangan yang akan mampu
mengimbangt  kekuatanfeckuasian  IME - (vang sclama ol
banyak mewakili kepentingan Amerika Senkat dan sckutuny:
di Eropu.  Ketiga, negarg-negary berkembuanyg vang sclama ini
masih banvak  bergantung kepada IMFE, sebalknya segera
menida kembali permasalahan imernal vang sclang i banyak
dijudikan dalih olch IME sebapgar sasaran embak. dan secar
politis memposisikan negara-negara berkembang di posisi yang
lemah.  Keempat, perlu dikembanghkan  wacana  Jtey rated
Curreney, yang bisa dilihat dari sepi kepealmpan regional.
Misal, Aseart Currency, Middie East Curvency, SING Cuarrency.
dan lain-lam, yang csensinyn memotong - hambatan - sistem
transikst perdagangan yang  selama ini banyak  ditentukin
dengan valut USE Uji coba yang telah diterpub Uni Lropa
seltidaknya nampo menyempitkan perbeduan, akibat selisib
nilai kurs antara USY dan Huro, Keseirmbaongan semakin myala,
dan perroasalahan yang menyangkut sehisihe kurs yang, selan
ini banyuk  menyolitkin di dalam lransaksi-transaksi
perdagangan  ioternasional  dan lain-lain, dapat  teratasi.
Munculnys kekuatan-kekuatan regional nantinga  diharapkan
mampu  menciptakan  integrisi permodalan,  mempermudsh
sisten (ransaksi-transaksi regional, dan menghindiokan dari
prakiek-prakick ketergantungan abselut dar sumber-sumber

keuangian barar Kelina, konsistenst negara-negara beckembang
vntuk memerangi praktek-prakick alegal di dalion birokrasinya
selimar indc Justru memjadi Inti permasalahan, Hinynk
pemborosin negars diciptakan oleh sistem birokrasi yung
buruk.  Korupsi yang menjadi alasan klasik selami ind hidop
subur bagaikan paristt negara yang sulit diberantas. Dard reznn
ke rezim berikuinya, hanmu korupsi menghadiang, din celukanya
Indonesia pernab mendapatkan pujian derbaik korupsinya.
Korppst bukan menjudi nwnopoli Indonesia, Koropst ada di
niata-mang, di negara berkembang Tainnya tenmasuk juga di
negard-negara maji. Tetapi korupsi harus dikikis sampan
sekeeil-keeilnya, babkan dibasmic Logika yang membenackan
sistent keuangan internasional sepert IMEF untuk  senantiaso
terus mencanipuri permasalahan negara-negara berkembang,
karena o (IMI) metihat adanyvie celab-celah kelemahan, dan
karenany ia eksis sehagai God Father.,

Banmbang Nuroso

Staf Pengajar Progrom Pascasarpoa Kagran Wilayah Amerika
LIniversitas Indonesia
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Americanist Logic ?

A little boy went o school for the first time and the
teacher explamed that if he want 0 go o urinate
he should raise his two fingers. The boy, looking
puzzled, asked: “How's thal going to stop 1it?”

|\|
[
. viaf-t

“Mama, can Willic stay for lunch?”
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